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ABSTRAK. Kinerja guru merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas layanan 
pendidikan anak usia dini. Rendahnya kinerja guru dapat berdampak terhadap efektivitas 
pembelajaran dan perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja sebagai 
variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
explanatory research. Sampel penelitian berjumlah 91 guru PAUD yang dipilih 
menggunakan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan angket skala Likert. Analisis data menggunakan regresi linear berganda, 
analisis jalur (path analysis), dan uji Sobel dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
(β=0,347), motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (β=0,398), dan 
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (β=0,259). Selain itu, 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (β=0,510), sedangkan 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (β=0,586). Hasil uji Sobel 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru (Z=2,13) dan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 
(Z=2,15). Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru PAUD 
memerlukan dukungan lingkungan kerja yang kondusif, motivasi kerja yang tinggi, dan 
kepuasan kerja yang optimal.   

Kata Kunci :  Lingkungan Kerja; Motivasi Kerja; Kepuasan Kerja; Kinerja Guru 

ABSTRACT. Teacher performance is an important factor determining the quality of early 
childhood education services. This study aimed to analyze the direct and indirect effects of 
work environment and work motivation on teacher performance through job satisfaction as 
a mediating variable. The study employed a quantitative approach with an explanatory 
research design. The sample consisted of 91 PAUD teachers selected through proportional 
random sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire. Data analysis was 
conducted using multiple linear regression, path analysis, and the Sobel test with SPSS 
version 27. The results showed that work environment significantly affected teacher 
performance (β=0.347), work motivation significantly affected teacher performance 
(β=0.398), and job satisfaction significantly affected teacher performance (β=0.259). 
Furthermore, work environment significantly affected job satisfaction (β=0.510), while work 
motivation significantly affected job satisfaction (β=0.586). The Sobel test indicated that job 
satisfaction significantly mediated the effect of work environment on teacher performance 
(Z=2.13) and the effect of work motivation on teacher performance (Z=2.15). These findings 
indicate that improving PAUD teacher performance requires a conducive work 
environment, high work motivation, and optimal job satisfaction. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam 

pembangunan kualitas sumber daya manusia. Pada masa ini anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat sehingga memerlukan layanan 

pendidikan yang berkualitas. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

penyelenggaraan PAUD adalah kinerja guru sebagai pelaksana utama proses 

pembelajaran. Guru yang memiliki kinerja tinggi mampu merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif sehingga tujuan pembelajaran serta 

perkembangan anak dapat tercapai secara optimal [1],[2]. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada 23 April 2026 di 

beberapa lembaga PAUD di Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, masih 

ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kinerja guru. Permasalahan 

tersebut antara lain keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran, kondisi 

lingkungan kerja yang belum sepenuhnya mendukung, kurangnya penghargaan 

terhadap prestasi kerja guru, serta rendahnya motivasi sebagian guru dalam mengikuti 

kegiatan pengembangan profesional. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kinerja 

guru tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh faktor-faktor 

organisasi, terutama lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. 

Lingkungan kerja merupakan seluruh kondisi fisik maupun nonfisik yang berada 

di sekitar pegawai dan dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan secara langsung 

maupun tidak langsung [3]. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, kondusif, serta 

didukung hubungan kerja yang harmonis akan mendorong guru bekerja lebih efektif, 

meningkatkan semangat kerja, dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang kurang mendukung berpotensi menurunkan produktivitas, 

kepuasan kerja, serta kinerja guru. Temuan tersebut didukung oleh penelitian [4][5] 

yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan kinerja guru. Hasil serupa juga ditemukan oleh [4],[6] yang menyatakan 

bahwa iklim kerja yang kondusif mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas 

guru. 

Selain lingkungan kerja, motivasi kerja merupakan faktor penting yang 

menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas guru. Menurut  [4],[3], motivasi kerja 

merupakan daya penggerak yang mendorong seseorang untuk bekerja secara optimal 

dalam mencapai tujuan organisasi. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan 

menunjukkan semangat kerja, tanggung jawab, komitmen, dan kesungguhan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian [4],[7] menunjukkan bahwa motivasi 

kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan kinerja guru. Temuan 

tersebut diperkuat oleh [4],[8] serta [4],[9] yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

menjadi salah satu determinan utama dalam meningkatkan kinerja guru. 

Di samping itu, kepuasan kerja merupakan aspek psikologis yang turut 

menentukan kualitas kinerja guru. [4],[10] menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

merupakan keadaan emosional yang positif sebagai hasil evaluasi seseorang terhadap 

pekerjaannya. Guru yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung memiliki 

loyalitas, komitmen, dan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan guru yang kurang 
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puas. Penelitian [4],[11] membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja guru. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian [4] 

[12] yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkontribusi terhadap peningkatan 

performa guru. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja guru, namun masih terdapat perbedaan dengan penelitian ini. [4],[5] meneliti 

pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru 

melalui disiplin kerja dan motivasi kerja pada guru sekolah menengah kejuruan. [4],[7] 

mengkaji hubungan kecerdasan emosional dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

melalui disiplin kerja pada guru sekolah menengah kejuruan. Sementara itu, [4],[6] 

meneliti pengaruh kepemimpinan situasional kepala sekolah, iklim kerja, dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar. Ketiga penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa berbagai faktor organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru, tetapi belum 

secara khusus menguji hubungan antara lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan 

kerja pada konteks guru PAUD. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap bahwa penelitian mengenai 

peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara lingkungan 

kerja, motivasi kerja, dan kinerja guru PAUD masih relatif terbatas, khususnya pada 

lembaga PAUD di Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui pengujian model hubungan 

langsung maupun tidak langsung antarvariabel. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengujian kepuasan kerja sebagai variabel mediasi yang menjelaskan mekanisme 

pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru PAUD. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menguji pengaruh langsung 

antarvariabel, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa peningkatan kinerja guru 

PAUD tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan motivasi kerja secara 

langsung, tetapi juga melalui peningkatan kepuasan kerja guru sebagai mekanisme 

mediasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian manajemen 

pendidikan anak usia dini sekaligus menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dalam 

meningkatkan kualitas kinerja guru PAUD melalui penguatan lingkungan kerja, motivasi 

kerja, dan kepuasan kerja. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory 

research. Metode ini digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat (kausal) 

antarvariabel melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Variabel yang 

dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas lingkungan kerja (X₁) dan motivasi kerja (X₂) 

sebagai variabel independen, kepuasan kerja (Z) sebagai variabel mediasi (intervening), 

serta kinerja guru (Y) sebagai variabel dependen [13],[14]. Penelitian dilaksanakan pada 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka 

Raya. Kegiatan penelitian diawali dengan observasi awal yang dilaksanakan pada 23 

April 2026, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan instrumen, penyebaran angket, 
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pengumpulan data, pengolahan data, analisis hasil penelitian, hingga penyusunan 

laporan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAUD yang aktif mengajar di 

Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya. Sampel penelitian berjumlah 91 orang guru 

yang ditentukan menggunakan teknik proportional random sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel secara acak dengan mempertimbangkan proporsi jumlah guru 

pada setiap satuan PAUD. Teknik ini dipilih agar setiap lembaga PAUD memperoleh 

jumlah sampel yang sebanding dengan jumlah guru yang dimiliki, sehingga seluruh 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden dan sampel 

yang diperoleh mampu mewakili karakteristik populasi [14]. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket (kuesioner), dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

kondisi lingkungan kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja, serta kinerja guru di lokasi 

penelitian. Data utama dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan skala Likert 

lima tingkat yang terdiri atas pilihan jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-

ragu, setuju, dan sangat setuju. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 

profil lembaga PAUD, jumlah guru, serta dokumen lain yang berkaitan dengan 

penelitian. Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, seluruh butir pernyataan 

diuji terlebih dahulu melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur variabel yang 

diteliti, sedangkan uji reliabilitas bertujuan mengetahui tingkat konsistensi instrumen 

sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data [13]. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 dengan 

mengacu pada prosedur analisis yang dikemukakan oleh [13]. Tahapan analisis meliputi 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis jalur (path 

analysis), dan uji Sobel. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan mendeskripsikan kondisi masing-masing variabel 

penelitian berdasarkan nilai rata-rata, frekuensi, persentase, dan kategori skor. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data memenuhi 

persyaratan analisis regresi. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja maupun kinerja guru, baik secara parsial maupun simultan. Selanjutnya, analisis 

jalur (path analysis) digunakan untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak 

langsung antarvariabel dalam model penelitian. Untuk menguji signifikansi pengaruh 

tidak langsung melalui variabel kepuasan kerja sebagai variabel mediasi digunakan uji 

Sobel, sehingga dapat diketahui apakah kepuasan kerja berperan sebagai mediator 

dalam hubungan antara lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

PAUD [13]. 

Desain hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut. 
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Gambar 1. Rancangan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Hasil Analisis Pengaruh Langsung 
Variabel Beta 
Lingkungan Kerja → Kinerja Guru 0,347 
Motivasi Kerja → Kinerja Guru 0,398 
Kepuasan Kerja → Kinerja Guru 0,259 
Lingkungan Kerja → Kepuasan Kerja 0,510 
Motivasi Kerja → Kepuasan Kerja 0,586 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hubungan langsung memiliki 

pengaruh positif dan signifikan. Motivasi kerja memiliki pengaruh terbesar terhadap 

kinerja guru dengan koefisien beta sebesar 0,398. 
Tabel 2. Hasil Pengaruh Tidak Langsung 

Jalur Mediasi Pengaruh Tidak Langsung 
X1 → Z → Y 0,132 
X2 → Z → Y 0,152 

Sumber: Hasil Analisis Jalur (2026) 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh 

lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. Uji Sobel menunjukkan nilai 

Z sebesar 2,13 dan 2,15 yang lebih besar dari 1,96 sehingga kepuasan kerja terbukti 

memediasi pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. 
Tabel 3. Hasil Uji Sobel 

Jalur Mediasi Z Hitung Keterangan 
Lingkungan Kerja → Kepuasan Kerja → Kinerja Guru 2,13 Signifikan 
Motivasi Kerja → Kepuasan Kerja → Kinerja Guru 2,15 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Sobel menunjukkan bahwa jalur mediasi 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja memperoleh nilai Z 

hitung sebesar 2,13, sedangkan jalur mediasi motivasi kerja terhadap kinerja guru 

melalui kepuasan kerja memperoleh nilai Z hitung sebesar 2,15. Kedua nilai tersebut 

lebih besar daripada nilai kritis 1,96 pada taraf signifikansi 5%, sehingga kedua jalur 

mediasi dinyatakan signifikan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru PAUD. Dengan kata lain, lingkungan kerja yang kondusif dan motivasi kerja yang 

tinggi tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja guru, 
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tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja guru terlebih dahulu, yang selanjutnya 

berdampak pada peningkatan kinerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya 

meningkatkan kinerja guru PAUD akan lebih efektif apabila disertai dengan peningkatan 

kepuasan kerja melalui penciptaan lingkungan kerja yang mendukung serta penguatan 

motivasi kerja guru. 

 
Gambar 2. Model Analisis Jalur 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru PAUD. Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang aman, 

nyaman, serta didukung hubungan kerja yang harmonis mampu meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan tugas guru. Guru yang bekerja dalam kondisi lingkungan yang 

kondusif cenderung lebih fokus dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran, serta mengevaluasi perkembangan peserta didik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori [15] yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja merupakan salah satu faktor organisasi yang memengaruhi perilaku, kepuasan, 

dan produktivitas individu dalam bekerja. Temuan ini juga mendukung penelitian 

Agustin, Suriansyah, dan Hadi [5],[4],[6] yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja 

yang baik mampu meningkatkan kinerja guru melalui terciptanya suasana kerja yang 

kondusif. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru. Motivasi kerja merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja guru dalam penelitian 

ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja guru, semakin tinggi 

pula kinerja yang ditunjukkan dalam menjalankan tugas profesionalnya. Menurut [3], 

motivasi merupakan dorongan yang menggerakkan seseorang untuk bekerja secara 

optimal dalam mencapai tujuan organisasi. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan 

menunjukkan tanggung jawab, komitmen, disiplin, serta semangat dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Hairina, 

Sulaiman, dan Saleh [7],[4],[8],[9] yang menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan 

faktor dominan dalam meningkatkan kinerja guru. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru PAUD. 

Guru yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung memiliki loyalitas, komitmen, 

dan tanggung jawab yang lebih tinggi dalam melaksanakan tugas profesional. Temuan 

tersebut sesuai dengan teori [10],[16] yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 
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merupakan kondisi emosional positif yang mendorong peningkatan produktivitas kerja. 

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian [11],[12],[17] yang menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kinerja guru. 

Peran Mediasi Kepuasan Kerja. Hasil uji Sobel membuktikan bahwa kepuasan 

kerja mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru PAUD [18],[19],[20],[21]. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang 

baik dan motivasi kerja yang tinggi tidak hanya memberikan pengaruh langsung 

terhadap kinerja guru, tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja terlebih dahulu, yang 

selanjutnya berdampak pada peningkatan kinerja. Temuan ini merupakan kebaruan 

(novelty) penelitian karena membuktikan bahwa kepuasan kerja merupakan 

mekanisme psikologis yang menjelaskan hubungan antara lingkungan kerja, motivasi 

kerja, dan kinerja guru PAUD. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak 

menguji pengaruh langsung antarvariabel, penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja guru akan lebih optimal apabila disertai dengan peningkatan 

kepuasan kerja. Dengan demikian, upaya peningkatan mutu layanan PAUD perlu 

dilakukan melalui penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, peningkatan motivasi 

kerja, dan penguatan kepuasan kerja guru secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan pada guru PAUD di Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh guru PAUD di daerah lain. Kedua, 

penelitian hanya menggunakan tiga variabel utama, yaitu lingkungan kerja, motivasi 

kerja, dan kepuasan kerja, sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja guru, seperti kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, 

kompetensi guru, disiplin kerja, komitmen organisasi, dan iklim sekolah. Ketiga, data 

penelitian diperoleh melalui angket dengan skala Likert sehingga hasil penelitian sangat 

bergantung pada persepsi responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan wilayah penelitian yang lebih luas, menambahkan variabel lain yang relevan, 

serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja guru PAUD. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja, motivasi kerja, dan 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru PAUD di 

Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya. Selain itu, lingkungan kerja dan motivasi 

kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. 

Hasil analisis jalur dan uji Sobel menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai 

variabel mediasi yang secara signifikan menjembatani pengaruh lingkungan kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru PAUD. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak 

pada pengujian model hubungan antara lingkungan kerja, motivasi kerja, kepuasan 

kerja, dan kinerja guru PAUD dengan menempatkan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menguji 
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pengaruh langsung antarvariabel, penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja 

merupakan mekanisme yang menjelaskan bagaimana lingkungan kerja dan motivasi 

kerja mampu meningkatkan kinerja guru PAUD secara lebih optimal. Selain itu, 

penelitian ini memberikan bukti empiris pada konteks guru PAUD di Kecamatan Jekan 

Raya, Kota Palangka Raya yang masih relatif jarang dikaji. 
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